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15 June 2022 adalah suhu lingkungan yang tinggi dengan adanya fluktuasi panas dan dingin secara
Accepted: ekstrim sehingga menyebabkan rendahnya konsumsi pakan dan produktifitasnya.
26 October 2022 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menyusun formulasi ransum padat nutrisi
Published: dengan bahan baku distiller dried grains with soluble (DDGS) dengan pakan dalam
31 October 2022 bentuk crumble. Penelitian ini dilakukan di daerah pantai dengan menggunakan DDGS

10% (P1), DDGS 30% (P2), dan DDGS 30% dan metionin 1% (P3) menggunakan 180
ekor ayam petelur strain Lohman Brown berumur 18 bulan dengan 3 perlakuan dan
3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hen day average (HDA) dan konversi

Kata kunci: pakan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) secara berturut-turut yaitu
Ayam petelur 78,62%; 85,07%; dan 89,53% dan 2,45%; 2,33%; dan 2,00%. Perbedaan yang nyata
Formulasi (P<0,05) pada rata-rata berat telur yaitu 63,00 g; 64,25 g; dan 70,75 g. Kesimpulan
Lahan pantai dalam penelitian ini adalah DDGS hingga pada level 30% dapat digunakan sebagai
Metionin bahan pakan untuk ayam petelur dan dapat meningkatkan produksi telur di lahan
Pakan padat nutrisi pantai jika ditambahkan metionin.

ABSTRACT

One of the obstacles to the use of coastal land for the cultivation of laying hens is the
high ambient temperature with extreme fluctuations in heat and cold, causing low feed
consumption and productivity. The purpose of this study was to compile a nutrient-dense
ration formulation with raw materials for distiller dried grains with soluble (DDGS) with
feed in the form of crumble. This study was conducted in coastal areas using DDGS 10%
(P1), DDGS 30% (P2) and DDGS 30% and methionine 1% (P3) using 180 laying hens of

Key words: the Lohman Brown’s strain aged 18 months with 3 treatments and 3 tests. The results
laying hens showed that the hen day average (HDA) and feed conversion showed a very noticeable
Formulation difference (P<.01) successively, namely 78.62%; 85,07%; and 89.53% and 2.45%; 2,33%;
Coastal land and 2.00%. The significant difference (P<0.05) in the average egg weight was 63.00g;
Methionine 64.25g; and 70.75g. The conclusion was that up to 30% DDGS increased egg production
High feed nutrition in coastal areas if methionine was added.
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PENDAHULUAN

Salah satu kendala dalam pembangunan
peternakan di Indonesia adalah Kketersediaan
lahan yang dekat dengan lokasi pasar, terutama
di Pulau Jawa. Padahal, peluang hasil ternak
terutama untuk ayam ras petelur dan pedaging
menunjukkan tren yang positif, terjadi
peningkatan baik dalam lingkup regional maupun
global (Saptana et al, 2016). Demonstrasi
penduduk tidak dapat dihindari dikarenakan
aroma yang ditimbulkan dari usaha peternakan.
Beberapa alasan untuk menutup perusahaan
peternakan unggas antara lain, bau yang tidak
sedap (Yoon etal., 2022), banyak lalat dan sumber
berbagai penyakit (Gerber et al., 2007). Selain itu
persaingan lahan peternakan dengan pemukiman
penduduk (Abbas, 2011), maka dari itu peternak
perlu memanfaatkan lahan yang jarang dipakai
oleh penduduk salah satunya lahan pantai atau
daerah pinggiran pantai.

Pemanfaatan lahan pantai untuk lokasi
peternakan unggas menjadi peluang yang sangat
tinggi, namun banyak peternak yang tidak
ingin mengambil peluang tersebut. Kondisi ini
disebabkan oleh suhu lingkungan yang tinggi
dengan fluktuasi panas (Lamarca et al., 2018)
dan dingin secara ekstrim, akan menyebabkan
penurunan produksi (Raharjo et al, 2018).
Unggas memiliki sifat homeotermik sehingga
akan mengalami penurunan konsumsi pakan
dan produktifitas (Mascarenhas et al, 2018)
jika kondisi lingkungan memiliki panas yang
sangat tinggi. Rendahnya konsumsi pakan akan
menghambat kestabilan metabolisme pada
unggas dikarenakan kurangnya nutrisi yang
dibutuhkan ternak untuk kebutuhan hidup pokok
dan produksi.

Distillers Dried Grains with Soluble (DDGS)
merupakan limbah proses fermentasi jagung
untuk menghasilkan bioetanol (Li et al., 2019).
DDGS mulai banyak dimanfaatkan dalam industri
perunggasan (Rochell, 2018) mulai tahun
2007 terutama di negera maju seperti Amerika
Serikat. Hal ini dikarenakan jagung memiliki
nilai ekonomis jika dimanfaatkan untuk etanol
daripada dijadikan pakan ternak. DDGS masih
memiliki nutrisi yang tinggi (Rochell, 2018),
dengan kadar protein kasar mencapai 27% dan
energi sekitar 3.000-4.500 kkal/kg, biasannya
dijadikan pengganti jagung dan bungkil kedelai
yang harganya lebih mahal (Shurson, 2017). DDGS
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memiliki beberapa keuntungan jika diberikan
pada ternak diantaranya yaitu sebagai sumber
protein, sumber energi, rendah aflatoksin, dan
harganya yang relatif murah.

Kebaharuan dalam penelitian ini adalah
mencari level terbaik penggunaan DDGS untuk
ayam petelur di lahan pantai. Menurut Surajat
& Ibrahim (2021) pertumbuhan jaringan tubuh
khususnya pada ayam petelur dapat diperoleh
melalui pemberian ransum yang memiliki
kandungan nutrien tinggi protein. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
formulasi ransum padat nutrisi dengan bahan
baku DDGS terhadap konversi pakan, rata-rata
telur harian dan produksi pada lokasi peternakan
di lahan pantai.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di daerah Pantai
Samas, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Penelitian
ini menggunakan 180 ekor ayam petelur strain
Lohman Brown yang berumur 18 bulan yang
produksi oleh PT Multi Breeder Indonesia. Pakan
pellet dibuat di PT. Peksi Guna Raharja dengan
formulasi ransum sendiri, dan analisis proksimat
kandungan pakan dilakukan di Laboratorium Uji
Akademi Peternakan Brahmaputra.

Formulasi ransum dibedakan menjadi 3
perlakuan yaitu

P1: Ransum dengan campuran DDGS 10%
P2 : Ransum dengan campuran DDGS 30%

P3 : Ransum dengan campuran DDGS 30% +
Metionin 1%

Analisis HDA, FCR dan Rata-rata Berat Telur
modifikasi (Jaelani et al.,, 2016)

Hen Day Average (HDA) digunakan untuk
menghitung rata-rata produksi telur tiap minggu.
Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan hitungan
yang digunakan untuk mengetahui jumlah pakan
yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu
kilogramberattelur. Sedangkanuntuk mengetahui
rata-rata berat telur dengan menjumlahkan
total berat telur dan dibagi dengan jumlah ayam
produksi.

Rancangan dan Analisa Data
Analisa HDA, FCR dan Rata-rata berat telur
menggunakan Uji Bartlett dengan modifikasi
(Jaelani et al, 2016), dan dilanjutkan dengan
ANOVA pola searah menggunakan SPSS 16.
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Adanya perbedaan antar perlakuan dilanjutkan
dengan Uji Duncan's Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Formulasi Ransum

Hasil analisis proksimat formulasi ransum
(self-mixing) tertera pada Tabel 1. Kandungan
protein kasar dan lemak kasar dengan
penambahan DDGS 30% (P2) cenderung lebih
tinggi jika dibandingkan dengan penambahan
metionin (P3). Pemberian DDGS 30% (P2)
meningkatkan kadar protein pakan hingga 16,55
lebih tinggi dibandingkan dengan penambahan
metionin (P3) 16,28.

Formulasi pakan dengan penambahan
DDGS telah memenuhi persyaratan NRC (1994),
minimal kandungan protein untuk ayam petelur
produksi saja didapatkan dari jagung dan bungkil
kedelai hingga 15% (Mateos et al., 2012).

Hen Day Average (HDA)
Produksi telur harian yang dihasilkan

Tabel 1. Hasil analisa proksimat formulasi ransum
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selama 6 hari dihitung dengan produksi telur
harian atau Hen Day Average (HDA) disajikan pada
Tabel 2. HDA menunjukkan penambahan DDGS
10% hingga 30% dan penambahan metionin
dalam ransum dapat meningkatkan produksi
telur harian hingga 89,52% (P3).

Produktivitas ayam petelur cenderung
menurun hingga kurang dari 65% jika sudah
memasuki kisaran umur diatas 63 minggu
(Jaelani et al, 2016). Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan DDGS 10% pada ransum
akan meningkatkan produksi telur harian
hingga 78,63% (P1). Penambahan DDGS dan
ransum dapat memberikan pengaruh produksi
telur hingga 86,9% (Trupia et al,, 2016) namun
penambahan R-DDGS 20% atau L-DDGS 10%
memiliki produksi yang lebih tinggi hingga 87,7%
dan 88,4% hal ini sesuai dengan penambahan
DDGS 10% (P1) memiliki produksi 78,63% lebih
rendah dibandingkan DDGS 30% (P2) atau DDGS
30% dengan metionin (P3) yaitu 85,1% hingga
89,52%.

Perlakuan Air PK LK EM SK Abu Ca P
.......................................................................... [ S
P1 9,36 16,5 4,61 2.900 3,63 16,64 3,1 0,57
P2 10,34 16,55 5,25 2.978 3,63 14,4 3,85 0,55
P3 10,19 16,28 4,79 3.255 3,78 15,47 4,35 0,59

Keterangan: PK = protein kasar, LK = lemak kasar, EM = energi metabolis, SK = serat kasar, Ca = kalsium, P = fosfor

Tabel 2. Produksi rata-rata telur harian (%)

Perlakuan Umur (Minggu)
1 2 3 4 5 6 HDA
P1 78,03 82,38 82,85 78,57 74,54 75,37 78,63+3,45°
P2 81,9 82,38 89,05 83,79 87,14 86,17 85,10+2,84°
P3 90,48 88,57 90,48 88,57 87,14 91,91 89,52+1,73°

e Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata P<0,01

Konversi Pakan

Konversi pakan menunjukkan perbedaan
sangat nyata (P<0,01) disajikan pada Tabel
3. Komposisi nutrisi dalam ransum dapat
mempengaruhi mutu yang akan memberikan
pengaruh terhadap konversi pakan. Mutu
pakan dipengaruhi kualitas bahan-bahan yang
digunakan ransum dan penyimpanan bahan-
bahan pakan (Tarigan & Manalu, 2019)

Penambahan DDGS 30% dengan metionin
menurukan konversi hingga 2,01 dibandingkan
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tanpa pemberian metionin yaitu 2,43 dan
2,15. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa kekurangan metionin dalam pakan akan
menambah FCR baik untuk layer maupun broiler,
selain itu akan mempengaruhi kualitas telur (Liu
et al,, 2022). Penurunan FCR akan berpengaruh
pada Dbiaya produksi suatu peternakan,
semakin kecil FCR menunjukkan semakin
rendah terjadinya pemborosan pakan sehingga
keuntungan semakin tinggi. Biaya pakan memiliki
persentase sebesar 60% hingga 70% dari total
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produksi, sehingga akan sangat baik jika FCR
suatu usaha peternakan semakin kecil (Yunianta
et al, 2021, Tarigan & Manalu, 2019).

Rata-Rata Berat Telur

Hasil penimbangan berat telur selama
penelitian disajikan dalam Tabel 4, penelitian
menggunakan ayam petelur produksi yang
berumur 18 bulan sehingga dapat dikatakan
sudah tidak pada puncak produksi. Berat
telur akan semakin meningkat seiring dengan

pertambahan umur ternak (Jaelani et al., 2016).
Penambahan DDGS pada ransum
memberikan pengaruh nyata pada berat telur.
Rata-rata berat telur tertinggi pada P3 (70,75
gram) dengan penambahan metionin, halinisesuai
dengan Fouad et al. (2016) yang menyatakan
bahwa pemberian konsumsi metionin pada
bebek petelur pada level 2,6 gram/kg dari total
konsumsi 160 gram/hari dapat meningkatkan

Tabel 3. Konversi pakan penambahan DDGS
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massa telur, albumin telur, dan mengurangi crack
pada cangkang telur. Lingkungan ternak yang
bersuhu tinggi akan menyebabkan cekaman
panas pada ternak. Cekaman panas pada ternak
dapat mengakibatkan ternak menjadi stress
sehingga akan berpengaruh pada konsumsi pakan
yang mengakibatkan menurunnya produktivitas
telur, maka dari itu dibutuhkan feed alternative
guna mempertahankan feed intake. Stress dan
rendahnya konsumsi pakan akan menurunkan
produksi telur harian karena pembentukan telur
membutuhkan nutrisi (Sulaiman et al., 2019).
Penggunaan asam amino sulfur seperti
metionin dan cistein dalam pakan dapat
meningkatkan performan pada broiler dan layer.
Suplementasi lisin dan metionin pada ransum
broiler pada umut 1 sampai 42 hari dengan
persentase 100% dapat meningkatkan bobot
badan, karkas dan FCR (Sigolo et al, 2019).
Pengaruh suplementasi lisin dan metionin

Perlakuan Umur (Minggu)
1 2 3 4 5 6 FCR
P1 2,42 2,28 2,31 2,47 2,56 2,58 2,43+0,13°
P2 2,22 2,21 2,08 2,19 2,1 2,05 2,15+0,74*
P3 1,98 2,02 2,03 2,01 2,08 1,93 2,010,062
abe Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata P<0,01
Tabel 4. Rata-rata berat telur dengan penambahan DDGS (gram)
Perlakuan Rata-rata berat harian Berat Telur (gram)
P1 60 64 60 68 63,00+3,83%
P2 71 60 61 65 64,25+4,99*
P3 65 73 74 71 70,75+4,03*
* Superskrip yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata P>0,05
0,35% dalam pakan memberikan hasil terbaik UCAPAN TERIMA KASIH

terhadap egg mass, hen day, dan FCR performa
layer Lohman Brown umur 42 sampai 54 minggu
(Onimisi et al., 2012).

KESIMPULAN

Hasil penelitian disimpulkan bahwa DDGS
dapat digunakan sebagai bahan pakan ayam
petelur yang dipelihara di lahan pantai dengan
persentase penggunaan dalam pakan sekitar
30%, metionin juga akan memberikan pengaruh
peningkatan produksi telur harian dan perbaikan
FCR.
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